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ABSTRAK 

Dedi Saputra                : Perancangan Kotak Pendingin Dan Penghangat 

15064010/2015                Minuman Menggunakan Modul Termoelektrik 

                                         Peltier Berbasis  Mikrokontroller   Atmega32 

Dosen Pembimbing   : Irma Husnaini, S.T, M.T 

 

Berbagai peralatan pendingin dan penghangat sering digunakan oleh 

masyarakat. Salah satu fungsinya adalah sebagai media penyimpanan makanaan 

dan minuman agar lebih tahan lama dan tetap segar. Sebagian besar mesin 

pendingin menggunakan zat kimia refrigran sebagai pendingin. Zat kimia tersebut 

memiliki dampak buruk terhadap lingkungan yang dapat merusak lapisan ozon. 

Modul termoelektrik peltier mampu menghasilkan perbedaan suhu antara kedua 

sisinya. Modul ini dapat dimanfaatkan sebagai media pendingin dan penghangat 

pengganti refrigran karena ramah lingkungan. Penelitian ini merancang kotak 

pendingin dan penghangat minuman menggunakan modul termoelektrik peltier 

TEC1-12706 berbasis mikrokontroler atmega32. Kotak ini memanfaatkan efek 

termoektrik peltier yang menghasilkan perbedaan suhu pada kedua sisinya sebagai 

media pendingin dan penghangat minuman.  

Atmega32 sebagai kontrol utama, perangkat yang terhubung pada 

mikrokontroler terdiri dari Sensor suhu DS18B20 sebagai pendeteksi suhu pada 

box, LCD sebagai penampil besaran suhu pada box dingin dan hangat,driver relay 

sebagai pemutus dan penyambung elemen Termoelektrik. Bahasa yang digunakan 

yaitu bahasa C dan pemograman monggunakan software Arduino-IDE. Prinsip 

kerja dari alat ini yaitu memanfaatkan efek termoelektrik dimana ketika 

termoelektrik disupply tegangan, maka efek termoelektrik ini akan menyebabkan 

salah satu sisi modulnya menjadi dingin dan satu sisinya menjadi panas. Bagaian 

dingin dihubungkan dengan coolsink agar penyebaran dingin menjadi maksimal. 

Sedangkan bagian panas peltier dihubungkan dengan heatsink yang berfungsi 

untuk menyebarkan panas yang dihasilkan dan fan yang berfungsi untuk 

menghembuskan panas yang dihasilkan termolektrik. Panas yang dihembuskan ini 

dimanfaatkan sebagai penghangat minuman. 

Berdasarkan percobaan dan pengujian, kotak ini mampu menghasilkan 

suhu minimum sebesar 19,750C pada menit ke 19 dan suhu maksimum panas 

60,250C pada menit ke 17 dalam keadaan tidak berbeban. Dalam keadaan 

berbeban 600 ml dan 320 ml capaian suhu dingin minimum yaitu 19,750C pada 

menit ke 25 dan suhu panas maksimum 60.250C pada menit ke 25 dengan 

penggunaan arus sebesar 5,5 A. 

  

Kata kunci : Termoelektrik Peltier, Fan, Mikrokontroller Atmega32, Relay, 

Arduino-IDE 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

          Sistem pendingin memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 

masyarakat saat ini. Di indonesia yang beriklim tropis, hampir di setiap 

rumah dapat ditemui peralatan yang menggunakan sistem pedingin ini. Pada 

rumah tangga, sistem pendingin digunakan pada peralatan AC, Kulkas, 

Freezer dan Dispenser. Peralatan ini memiliki fungsi untuk menyimpan 

berbagai jenis makanan, minuman, sayur dan buah-buahan agar lebih tahan 

lama dan makanan tetap segar. Seiring dengan teknologi yang semakin 

berkembang, membuat peralatan dengan sistem pendingin juga berkembang 

pesat. Sebagian besar peralatan yang menggunakan sistem pendingin 

menggunakan refrigan. Refrigan merupakan suatu zat yang berfungsi sebagai 

pendingin dimana refrigan akan menyerap panas dari udara yang melewati 

evaporator sehingga udara yang keluar menjadi dingin. Refrigan memiliki 

banyak keuntungan, selain tidak merusak logam, kandungan unsur yang 

stabil, zat ini juga mudah didapatkan. Akan tetapi, selain memiliki 

keuntungan tersebut zat ini juga dapat menimbulkan kerugian. Kerugiannya 

adalah zat ini dapat merusak lapisan ozon yang dapat menimbulkan 

pemanasan global. Peltier merupakan komponen termoelektrik yang bisa 

menggantikan fungsi refrigan. Peltier memiliki karakteristik yang khas yang 

dapat mendinginkan tanpa merusak lingkungan dengan memanfaatkan efek 

peltier. Efek peltier merupakan proses pengkonversian energi secara langsung 

yang diakibatkan perbedaan temperatur yang terjadi setelah diberikan 
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tegangan listrik. Efek peltier atau termoelektrik merupakan hubungan antara 

energi panas dan energi listrik yang terjadi pada titik temu antara dua jenis 

logam yang berbeda. Efek termoelektrik ini menyebabkan salah salah satu sisi 

komponen ini menjadi dingin dan sisi lainnya menjadi panas.  

          Dengan karakteristik tersebut, komponen ini dapat dimanfaatkan 

sebagai pendingin dan pemanas. Penelitian sebelumnya mengenai Peltier 

pada peralatan pendingin maupun pemanas sudah banyak dilakukan, yaitu 

Rancang Bangun Cool-Hot Dengan Menggunakan Pompa Kalor 

(Susanto,2009), kajian terhadap penerapan efek peltier untuk alat kecil-ringan 

pendingin minuman (Riyanto,2010), Perancangan Alat Pendingin Portable 

Menggunakan Elemen Peltier (Umboh,2012), Aplikasi Modul Pendingin 

Termoelektrik pada kotak minuman (Aziz, 2015). Rancang Bangun pendingin 

dan Pemanas Minuman menggunakan Peltier TEC (Desi,2017). Pada 

penelitian yang diusulkan, Peltier dimanfaatkan sebagai komponen pendingin 

dan penghangat pada box pendingin sekaligus penghangat. 

Perbedaan dengan yang sebelumnya terlihat pada perancangan 

komponen yang ditambahkan pada alat yang mana pada alat sebelumnya 

hanya memakai satu buah elemen peltier saja untuk dua box sekaligus, 

dengan menggunakan satu modul peltier ini, suhu pada boxnya tidak 

mencapai titik minimum pada box pendingin dan titik maksimum pada box 

penghangat.  

Berbeda dengan perancangan alat oleh penulis yang menggunakan satu 

elemen peltier setiap boxnya yang ditambahkan dengan heatsink dan fan  

masing-masing peltier untuk membantu mempercepat mencapai suhu dingin 
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dan panas pada setiap boxnya sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. 

Selain dari itu, penulis juga mengembangkan alat ini dengan membuat sistem 

kontrol ATMega32 sebagai mikrokontroler yang digunakan sebagai 

pengendalian utama pada alat ini yang dapat membantu pemakai. Pada box 

pendingin dan penghangat penulis juga membuat LCD yang berguna untuk 

menampilkan informasi dari besaran suhu yang ada di dalam box tersebut 

dengan memanfaatkan sistem kontrol ATMega32. 

Sistem kontrol ATMega32 ini juga penulis manfaatkan untuk memutus 

hubungan rangkaian peltier dengan rangkaian catu daya bila suhu yang ada 

didalam box melebihi setting point yang diprogramkan.  

B. Tujuan 

Adapun tujuan penulis berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai 

berikut. 

1. Membuat kotak pendingin dan penghangat minuman menggunakan modul 

termoelektrik peltier berbasis mikrokontroler ATMega32. 

2. Melakukan pengujian pada alat pendingin dan penghangat minuman yang 

dibuat. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Membahas perancangan sistem pendinginan dan penghangat menggunakan 

elemen peltier. 

2. Box berfungsi sebagai pendingin dan penghangat minuman. 

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah ATMega32 

4. LCD pada box hanya untuk menampilakan informasi besaran suhu didalam 

box  

D. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat digunakan sebagai media untuk mendinginkan dan menghangatkan 

 minuman atau makanan 

2. Menjadi salah satu alternatif dalam pengaplikasian sistem pendinginan   

yang ramah lingkungan. 

3. Dapat diaplikasikan dan dipasarkan secara luas di masyarakat dengan 

model yang lebih simpel dan harga yang terjangkau. 




